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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Pembuktian
	Kode MK
	:
	KPH 511

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	Hukum Pidana
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	TIM DOSEN
	Kode Dosen
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami pentingnya alat bukti dalam suatu proses pengadilan.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan alat-alat bukti yang digunakan di pengadilan..

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang teori pembuktian dan asas terkait pembuktian.
	Pengantar tentang Pembuktian dan asas-asas pembuktian
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo
3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap.
	Menjelaskan dan menguraikan tentang teori pembuktian serta asas-asas terkait pembuktian.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang asas-asas dalam peradilan pidana


	Asas-asas Peradilan Pidana
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Menjelaskan tentang asas-asas dalam peradilan pidana

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sistem pembuktian baik yang berdasarkan Undang-Undang maupun berdasarkan keyakinan hakim semata
	Sistem pembuktian
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. 1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Menjelaskan dan menguraikan tentang sistem pembuktian baik yang berdasarkan Undang-Undang maupun berdasarkan keyakinan hakim semata

	4

	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang teori-teori sistem pembuktian
	Teori-teori tentang sistem pembuktian 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Menjelaskan dan menguraikan teori-teori sistem pembuktian

	5


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang prinsip minimum pembuktian
	Prinsip minimum pembuktian
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Menjelaskan tentang prinsip minimum pembuktian

	6


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang alat bukti dalam perkara perdata 
	Pembuktian Dalam Perkara Perdata Di Indonesia.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Menjelaskan dan menguraikan tentang pembuktian dalam perkara perdata di indonesia.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang Pembuktian Dalam Perkara Pidana Di Indonesia.
	Pembuktian Dalam Perkara Pidana Di Indonesia.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz 
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan dan menguraikan sitematika pembuktian dalam perkara pidana di indonesia.

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang alat bukti keterangan saksi.
	Keterangan saksi 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan dan menguraikan tentang alat bukti keterangan saksi.

	9


	Mahasiswa mampu menjelaskandan menguraikan tentang alat bukti keterangan ahli.
	keterangan ahli
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan dan menguraikan tentang alat bukti keterangan ahli.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti Surat.
	Bukti Surat.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Quiz 
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan tentang alat bukti Surat.

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk
	Alat bukti petunjuk
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 

3. Quiz  
	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk

	12


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti keterangan terdakwa
	Alat bukti keterangan terdakwa
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan tentang alat bukti keterangan terdakwa

	13


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti surat
	Alat bukti surat
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan tentang alat bukti surat

	14

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk
	Alat bukti petunjuk
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian,( Jakarta, Erlangga, 2012) 
2. Alat Bukti karangan R. Soesilo

3. Beberapa Permasalahan Dalam KUHAP karangan M Yahya Harahap
	Mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang teori pembuktian dan beban pembuktian dengan baik dan benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang teori pembuktian dan beban pembuktian dengan benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang teori pembuktian dan beban pembuktian dengan benar disertai contoh-contoh penerapannya
	Mahasiswa mampu memberikan penjelasan tentang teori pembuktian dan beban pembuktian dengan kurang benar dan tidak memberikan contoh penerapannya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang asas-asas dalam peradilan pidana dengan baik, benar dan jelas disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang asas-asas dalam peradilan pidana dengan benar disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang asas-asas dalam peradilan pidana dengan kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan asas-asas dalam peradilan pidana dengan kurang benar dan tidak disertai contohnya

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar dan jelas tentang sistem pembuktian dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang sistem pembuktian disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sistem pembuktian dengan kurang benar tetapi dapat contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sistem pembuktian dengan kurang benar dan tidak dapat memberikan  contoh
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang teori-teori sistem pembuktian disertai dengan contohnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang teori-teori sistem pembuktian disertai dengan contohnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang teori-teori sistem pembuktian dengan kurang baik dan diserta dengan contohnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang teori-teori sistem pembuktian dengan kurang baik dan tidak bisa memberikan contohnya 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang prinsip minimum pembuktian dengan baik dan benar disertai dengan contoh-contohnya 
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang prinsip minimum pembuktian dengan baik  disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang prinsip minimum pembuktian tetapi kurang baik  disertai dengan contoh-contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang prinsip minimum pembuktian tetapi kurang baik  disertai dan tidak bisa menyebutkan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang alat bukti dalam perkara perdata dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang alat bukti dalam perkara perdata dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang alat bukti dalam perkara perdata tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan dengan baik dan benar tentang alat bukti dalam perkara perdata tetapi kurang benar tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang keterangan saksi dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang keterangan saksi dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang keterangan saksi tetapi kurang benar dan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang keterangan saksi tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	8


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang keterangan ahli disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang keterangan ahli disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang keterangan ahli tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang keterangan ahli tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang alat bukti surat disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang alat bukti surat disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang alat bukti surat tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang alat bukti surat tetapi kurang benar dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang keterangan saksi dengan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang keterangan saksi dengan disertai contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang keterangan saksi tetapi dengan kurang baik walaupun disertai contohnya
	Mahasiswa tidak mampu  menjelaskan tentang keterangan saksi dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar tentang alat bukti petunjuk dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar tentang alat bukti  petunjuk dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan  tentang alat bukti petunjuk tetapi dengan kurang benar dan disertai dengan contohnya
	Mahasiswa tidak mampu  menjelaskan dengan benar tentang alat bukti petunjuk  dan tidak mampu memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	12


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguraikan tentang alat bukti keterangan terdakwa dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti keterangan terdakwa dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti keterangan terdakwa tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa tidak mampu menjelaskan tentang alat bukti keterangan terdakwa tetapi kurang benar dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	13


	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti surat dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti surat dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti surat  tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa tidak mampu menjelaskan tentang alat bukti surat  dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk dengan baik dan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk dengan benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk tetapi kurang benar disertai dengan contohnya
	Mahasiswa tidak mampu menjelaskan tentang alat bukti petunjuk dan tidak bisa memberikan contohnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = %

2. Tugas-Kuis = 20 %

3. Tugas-online = 20%

4. UTS = 30 %

5. UAS = 30 %
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